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ABSTRAK 

 

 

Wa Rosmina: Pengaruh Cash Holding, Ukuran Perusahaan, dan Kebijakan 

Dividen terhadap Income Smoothing pada Perusahaan Subsektor Food and 

Beverage yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2022–2025. Skripsi, 

Akuntansi, FEB UN PGRI Kediri, 2026. 

 

Kata Kunci: Cash Holding, Ukuran Perusahaan, Kebijakan Dividen, Income 

Smoothing, Food and Beverage 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih ditemukannya praktik income 

smoothing pada perusahaan di Indonesia, termasuk pada subsektor food and 

beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Praktik ini dilakukan oleh 

manajemen untuk menjaga stabilitas laba agar terlihat konsisten, namun dapat 

menurunkan kualitas informasi laporan keuangan serta berpotensi 

menyesatkan pengguna laporan dalam pengambilan keputusan. Kondisi 

tersebut menunjukkan adanya dorongan manajemen dalam pengelolaan laba 

yang dipengaruhi oleh berbagai faktor keuangan perusahaan. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk menganalisis pengaruh cash holding, ukuran perusahaan, dan 

kebijakan dividen terhadap income smoothing pada perusahaan subsektor food 

and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022–2025. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif kausal dengan data 

sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan (annual report) perusahaan 

melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia. Sampel penelitian terdiri atas 29 

perusahaan yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Analisis 

data dilakukan menggunakan regresi logistik dengan bantuan SPSS 23. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa secara parsial cash holding dan ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap income smoothing, 

sedangkan kebijakan dividen berpengaruh signifikan terhadap income 

smoothing. Secara simultan, cash holding, ukuran perusahaan, dan kebijakan 

dividen berpengaruh signifikan terhadap income smoothing pada perusahaan 

subsektor food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2022–2025. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Ketidakstabilan kondisi ekonomi di Indonesia menyebabkan 

tingkat persaingan dunia bisnis semakin ketat. Dalam situasi tersebut, 

setiap perusahaan berupaya menampilkan kinerja yang optimal dan stabil 

guna mempertahankan kepercayaan investor, karena keberlangsungan 

perusahaan sangat bergantung pada kemampuan memperoleh laba secara 

berkelanjutan. Oleh karena itu, perusahaan dituntut untuk menjaga 

stabilitas serta kinerja keuangan yang sehat agar mampu menarik minat 

investor. Laporan keuangan sebagai sumber informasi utama bagi investor 

menjadi tolok ukur penting dalam memberikan gambaran mengenai kinerja 

perusahaan, khususnya pada subsektor food and beverage yang merupakan 

bagian penting dari industri pengolahan nonmigas di Indonesia.  

Subsektor food and beverage adalah salah satu subsektor yang 

memiliki kontribusi besar terhadap pertumbuhan ekonomi nasional di 

Indonesia. Subsektor ini menunjukkan prospek pertumbuhan menjanjikan 

dengan kontribusi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional yang 

meningkat sebesar 5,9% pada tahun 2024. Peningkatan tersebut terjadi 

setelah penurunan tajam pada tahun 2020 akibat pandemi COVID-19 yang 

menghambat aktivitas produksi dan distribusi. Berdasarkan data Badan 

Pusat Statistik (BPS), kontribusi PDB dari subsektor ini mencapai sekitar 

Rp1,53 kuadriliun pada akhir tahun 2024 (Putri, 2025). 

Lebih lanjut, kinerja positif subsektor food and beverage juga 

tercermin pada tahun 2025. Merujuk pada data Badan Pusat Statistik (BPS), 

subsektor ini pada triwulan II tahun 2025 mencatat pertumbuhan sebesar 

6,15%. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa subsektor food and beverage 

memiliki peran strategis dalam menopang perekonomian nasional. Pada 

triwulan I tahun 2025, subsektor ini tercatat memberikan kontribusi sebesar 

41,15% terhadap PDB industri nonmigas serta sebesar 7,2% terhadap PDB 

nasional. Secara tahunan, subsektor food and beverage juga 
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memperlihatkan kinerja yang positif dengan tingkat pertumbuhan 

mencapai 6,04% (Adri, 2025). 

Selain itu, pemilihan perusahaan subsektor food and beverage 

sebagai objek penelitian didasarkan pada perannya yang strategis dalam 

memenuhi kebutuhan konsumen, sehingga mampu menarik perhatian 

investor untuk menanamkan modal. Kondisi tersebut mendorong 

manajemen perusahaan untuk senantiasa menjaga stabilitas kinerja 

keuangan guna mempertahankan tingkat kepercayaan investor. Namun, 

tekanan untuk menampilkan kinerja yang stabil juga berpotensi memicu 

praktik income smoothing, yaitu tindakan perataan laba yang dilakukan 

agar kinerja keuangan perusahaan terlihat konsisten dari waktu ke waktu. 

Income smoothing merupakan salah satu bentuk praktik manajemen 

laba yang dilakukan oleh manajemen melalui upaya menaikkan atau 

menurunkan laba yang dilaporkan guna menjaga stabilitas kinerja 

keuangan perusahaan, sehingga dapat meningkatkan ketertarikan investor 

terhadap kinerja perusahaan (Ningrum et al., 2021). Laba merupakan 

indikator utama yang menjadi perhatian investor dalam menilai kinerja 

suatu perusahaan. Namun, para pemangku kepentingan tidak hanya menilai 

dari besarnya laba yang diperoleh, tetapi juga memperhatikan kestabilan 

dan pola perubahannya dari waktu ke waktu (Ramadhani et al., 2022). 

Kecenderungan investor dalam menilai prospek perusahaan berdasarkan 

informasi laba tersebut sering kali mendorong manajemen untuk 

melakukan perilaku disfungsional berupa manipulasi laba, yang dikenal 

sebagai praktik earnings management. Salah satu bentuk tindakan yang 

termasuk dalam praktik tersebut adalah income smoothing (Atmamiki & 

Priantinah, 2023). 

Praktik income smoothing dapat dijelaskan melalui kerangka teori 

agensi. Teori ini menyatakan bahwa manajer sebagai agen memiliki kendali 

atas aktivitas operasional dan informasi internal perusahaan, sehingga 

berpotensi melakukan modifikasi laporan keuangan (Dewi, 2024). 

Modifikasi tersebut dilakukan dengan tujuan untuk mencerminkan kinerja 

perusahaan yang lebih stabil sehingga dapat meningkatkan kepercayaan 
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dan minat investor. Selain itu, adanya perbedaan kepentingan antara agen 

dan prinsipal menimbulkan konflik keagenan yang dapat mendorong 

manajer untuk melakukan income smoothing. Terdapat empat bentuk 

strategi manajemen laba, yaitu taking a bath, income minimization, income 

maximization, dan income smoothing (Wulandari, 2025). Dari empat 

bentuk strategi manajemen laba tersebut yang paling sering digunakan 

manajer adalah income smoothing.  

Manajemen perusahaan dapat melakukan income smoothing 

melalui dua cara, baik secara sengaja maupun tidak sengaja. Pada 

umumnya income smoothing diklasifikasikan ke dalam dua kategori. 

Kategori pertama dikenal dengan perataan alami (natural smoothing) 

adalah perataan laba yang terjadi secara wajar tanpa adanya intervensi dari 

manajemen. Sedangkan kategori kedua yaitu perataan laba disengaja 

(intentionally smoothing) adalah tipe perataan laba yang terjadi akibat 

adanya intervensi pihak manajemen, misalnya melalui penjualan fiktif pada 

periode tertentu (Kuwantto & Ariani, 2025).  

Fenomena praktik income smoothing telah banyak ditemukan pada 

perusahaan-perusahaan besar di Indonesia, sehingga berpotensi 

menurunkan tingkat kepercayaan investor. Penurunan kepercayaan tersebut 

dipicu oleh berbagai isu serta skandal manipulasi laporan keuangan yang 

masih kerap terjadi. Beberapa kasus yang menyebabkan kerugian besar di 

antaranya terjadi pada PT KAI, di mana terdapat perbedaan pandangan 

antara manajemen dan komisaris. Komisaris menolak menandatangani 

laporan keuangan yang telah diaudit oleh auditor eksternal, dan setelah 

dilakukan audit ulang ditemukan bahwa laporan keuangan tahun 2005 

menunjukkan keuntungan sebesar Rp6,9 miliar yang seharusnya justru 

mencatat kerugian sebesar Rp63 miliar (Sandria, 2021). Selain itu, PT 

Akasha Wira Internasional Tbk. (ADES) pada tahun 2018 mencatatkan 

pertumbuhan laba bersih sebesar 38,48% menjadi Rp52,96 miliar, 

meskipun penjualan perusahaan justru menurun sebesar 1,25% menjadi 

Rp804,3 miliar dari Rp814,49 miliar pada tahun 2017. Kondisi tersebut 

menimbulkan dugaan adanya praktik manajemen laba yang dilakukan oleh 
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perusahaan. 

Fenomena tersebut menunjukkan bahwa income smoothing kerap 

dijadikan sebagai strategi oleh perusahaan untuk menjaga kestabilan laba 

dari tahun ke tahun. Dengan melakukan perataan laba, perusahaan 

berupaya agar perbedaan laba antarperiode tidak terlalu signifikan, 

sehingga laporan keuangan terlihat lebih stabil dan menarik bagi investor. 

Di sisi lain, praktik ini membawa risiko tertentu, terutama terkait 

kepercayaan pemangku kepentingan dan potensi sanksi regulasi jika terjadi 

manipulasi yang berlebihan. Oleh karena itu, manajer perlu berhati-hati 

dalam merumuskan kebijakan yang berkaitan dengan perataan laba. Setiap 

keputusan yang diambil harus mempertimbangkan dampak jangka pendek 

maupun jangka panjang agar praktik income smoothing tetap etis dan tidak 

merugikan perusahaan. 

Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan, dapat disimpulkan 

bahwa praktik income smoothing masih sering dilakukan oleh perusahaan 

di Indonesia. Terdapat beberapa faktor yang dapat mendorong pihak 

manajemen perusahaan untuk melakukan income smoothing. Penelitian ini 

akan mengkaji tiga faktor utama yang diduga kuat mempengaruhi praktik 

income smoothing, yaitu cash holding, ukuran perusahaan, dan kebijakan 

dividen sebagai variabel independen dalam penelitian ini. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi adanya praktik income 

smoothing adalah cash holding. Cash holding merupakan jumlah kas atau 

setara kas yang tersedia di perusahaan untuk menjamin kelancaran 

operasional dan mendukung kegiatan investasi (Ahmad et al., 2025). 

Berdasarkan teori agensi, perbedaan kepentingan antara manajer dan 

pemegang saham dalam pengelolaan kas perusahaan dapat menimbulkan 

konflik agensi, di mana manajer cenderung berupaya memaksimalkan 

kepentingan pribadi, sedangkan pemegang saham berorientasi pada 

peningkatan nilai perusahaan. Ketersediaan kas memungkinkan investor 

menilai kemampuan manajemen dalam menjaga stabilitas kas perusahaan. 

Karena sifatnya yang likuid, berjangka pendek, dan mudah dicairkan, cash 

holding menjadi komponen yang relatif mudah dikendalikan oleh manajer, 
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sehingga dapat mendorong terjadinya praktik income smoothing 

(Widyantoro et al., 2023). Sejalan dengan hal tersebut, penelitian yang 

dilakukan oleh (Ningrum et al., 2021), (Dewi, 2024), (Arya & Pamungkas, 

2023), serta (Boangmanalu et al., 2025) yang menyatakan bahwa cash 

holding berpengaruh positif dan signifikan terhadap income smoothing. 

Namun, hasil berbeda diperoleh dari penelitian (Sari & Darmawati, 2021), 

(Ahmad et al., 2025), dan (Mustikarini & Dillak, 2021) yang menunjukkan 

bahwa cash holding tidak berpengaruh terhadap income smoothing, 

sehingga tinggi rendahnya kas yang dimiliki perusahaan tidak selalu 

menentukan ada tidaknya praktik perataan laba. 

Selain cash holding, ukuran perusahaan juga diduga mempengaruhi 

praktik income smoothing. Ukuran perusahaan menggambarkan besarnya 

skala usaha yang dikategorikan menjadi perusahaan besar (large firm), 

perusahaan menengah (medium firm), dan perusahaan kecil  (small  firm) 

(Nelyumna et al., 2022). Dalam penelitian ini, ukuran perusahaan diukur 

menggunakan logaritma natural dari total aset, karena aset dianggap 

sebagai indikator yang relatif stabil dalam mencerminkan besarnya 

perusahaan. Perusahaan berskala besar cenderung melakukan income 

smoothing untuk menghindari lonjakan laba yang terlalu tinggi maupun 

penurunan laba yang terlalu drastis. Penurunan laba yang signifikan dapat 

memperburuk persepsi investor terhadap kinerja dan stabilitas perusahaan 

(Kuwantto & Ariani, 2025). Oleh karena itu, manajemen berupaya 

menstabilkan laba yang dilaporkan melalui praktik income smoothing agar 

citra perusahaan tetap baik di mata investor. Penelitian yang dilakukan oleh 

(Ramadhani et al., 2022), (Sugiari et al., 2022), serta (Gunawan & Wiyono, 

2024) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif 

signifikan terhadap income smoothing. Sebaliknya, penelitian oleh 

(Nathania & Nugroho, 2023) dan (Hasanah et al., 2024) menemukan bahwa 

ukuran perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap income 

smoothing. Sedangkan penelitian (Boangmanalu et al., 2025), (Utari et al., 

2024), dan (Octisari et al., 2021) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan 

tidak berpengaruh terhadap income smoothing. 
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Faktor lain yang diduga berpengaruh terhadap praktik income 

smoothing yaitu kebijakan dividen. Kebijakan dividen merupakan 

keputusan perusahaan dalam menentukan apakah laba yang diperoleh akan 

dibagikan kepada pemegang saham dalam bentuk dividen atau ditahan 

sebagai laba ditahan untuk mendukung pembiayaan investasi di masa 

mendatang (Aisyah et al., 2025).  Kebijakan dividen dapat diukur dengan 

Dividend Payout Ratio (DPR), yang menunjukkan proporsi laba per saham 

yang dibayarkan sebagai dividen. Rasio ini membantu emiten dalam 

menentukan besarnya dividen tunai yang akan dibagikan kepada pemegang 

saham. Perusahaan dengan DPR yang tinggi cenderung melakukan income 

smoothing karena fluktuasi laba dapat mempengaruhi kemampuan 

perusahaan dalam menjaga konsistensi pembayaran dividen dan 

mempertahankan kepercayaan investor. Dengan demikian, kebijakan 

dividen berpotensi mempengaruhi keputusan manajer dalam mengatur 

pelaporan laba agar tetap terlihat stabil di mata investor. Namun, hasil 

penelitian sebelumnya menunjukkan temuan yang tidak konsisten. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Asmapane & Igo, 2021) dan (Utari et al., 

2024) menyatakan kebijakan dividen berpengaruh terhadap income 

smoothing. Sedangkan penelitian oleh (Bobby et al., 2022), (Saidah & 

Hariyono, 2023) dan (Aisyah et al., 2025) menemukan hasil bahwa 

kebijakan dividen tidak berpengaruh terhadap income smoothing.  

Keterbaruan penelitian ini terletak pada pemilihan objek studi, yaitu 

perusahaan subsektor food and beverage, mengingat adanya kasus praktik 

manipulasi laba yang pernah terjadi pada beberapa perusahaan di sektor 

tersebut. Selain itu, subsektor ini menunjukkan kinerja positif dengan 

kontribusi terhadap PDB yang terus meningkat, mencerminkan 

pertumbuhan dan stabilitas keuangan yang baik. Keterbaruan juga 

tercermin pada kombinasi variabel yang digunakan, yaitu cash holding, 

ukuran perusahaan, dan kebijakan dividen, yang diduga berpengaruh baik 

secara parsial maupun simultan terhadap praktik income smoothing. 

Adanya inkonsistensi hasil penelitian terdahulu menunjukkan research gap 

yang perlu dikaji lebih lanjut. Penelitian ini dilakukan pada periode 2022–
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2025 untuk memberikan gambaran terkini mengenai praktik income 

smoothing pada perusahaan subsektor food and beverage di Indonesia. 

Untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini, metode 

analisis data yang digunakan adalah analisis regresi logistik serta 

pengujian hipotesis untuk menguji pengaruh dan signifikansi hubungan 

antarvariabel. Melalui pendekatan tersebut, penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai 

pengaruh cash holding, ukuran perusahaan, dan kebijakan dividen 

terhadap income smoothing. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi bagi investor dalam memahami faktor-faktor 

yang mempengaruhi keputusan manajemen terkait praktik income 

smoothing, sehingga dapat meminimalkan risiko kesalahan dalam 

pengambilan keputusan investasi. Penelitian ini juga diharapkan dapat 

mendorong pengurangan praktik perataan laba serta mendukung 

terciptanya stabilitas dan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Cash Holding, Ukuran Perusahaan Dan 

Kebijakan Dividen Terhadap Income Smoothing (Studi Pada 

Perusahaan Subsektor Food And Beverage Yang Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia Periode 2022–2025)”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka 

permasalahan yang akan diteliti adalah: 

1. Apakah Cash Holding berpengaruh signifikan secara parsial terhadap 

Income Smoothing pada Perusahaan Subsektor Food and Beverage 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2022–2025? 

2. Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan secara parsial 

terhadap Income Smoothing pada Perusahaan Subsektor Food and 

Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2022–2025? 

3. Apakah Kebijakan Dividen berpengaruh signifikan secara parsial 

terhadap Income Smoothing pada Perusahaan Subsektor Food and 
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Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2022–2025? 

4. Apakah Cash Holding, Ukuran Perusahaan, dan Kebijakan Dividen 

berpengaruh signifikan secara simultan terhadap Income Smoothing 

pada Perusahaan Subsektor Food and Beverage yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Periode 2022–2025? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan identifikasi rumusan masalah yang telah diuraikan, 

adapun tujuan penelitian yang dilakukan, yaitu: 

1. Untuk menganalisis pengaruh Cash Holding terhadap Income 

Smoothing pada Perusahaan Subsektor Food and Beverage yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2022–2025. 

2. Untuk menganalisis pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Income 

Smoothing pada Perusahaan Subsektor Food and Beverage yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2022–2025. 

3. Untuk menganalisis pengaruh Kebijakan Dividen terhadap Income 

Smoothing pada Perusahaan Subsektor Food and Beverage yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2022–2025. 

4. Untuk menganalisis pengaruh Cash Holding, Ukuran Perusahaan, dan 

Kebijakan Dividen terhadap Income Smoothing pada Perusahaan 

Subsektor Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2022–2025. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti 

empiris mengenai pengaruh cash holding, ukuran perusahaan, dan 

kebijakan dividen terhadap income smoothing pada perusahaan 

subsektor food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif 
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bagi pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang 

akuntansi keuangan, serta menambah wawasan dan pemahaman 

peneliti terhadap topik yang dikaji. Selain itu, penelitian ini juga 

diharapkan dapat menjadi referensi atau acuan bagi peneliti selanjutnya 

untuk melakukan penelitian yang lebih baik dan dapat dipercaya.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi perusahaan dalam menerapkan praktik income 

smoothing secara etis, sehingga tidak menyesatkan investor maupun 

pihak lain yang menggunakan laporan keuangan. Selain itu, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan dalam 

merumuskan kebijakan keuangan yang lebih transparan dan 

akuntabel, serta menjadi referensi praktis bagi manajemen dalam 

menilai kualitas laporan keuangan dan menjaga kepercayaan 

pemangku kepentingan. 

b. Bagi Investor 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi investor dalam menilai dan memilih perusahaan 

yang tepat untuk menginvestasikan modalnya, dengan 

memperhatikan praktik income smoothing yang dilakukan 

perusahaan. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan membantu 

investor memahami faktor-faktor yang mempengaruhi perataan laba, 

sehingga keputusan investasi yang diambil menjadi lebih rasional 

dan minim risiko. 

c. Bagi Pemerintah 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi 

pemerintah dalam menyusun strategi pengawasan dan regulasi yang 

lebih ketat terhadap laporan keuangan perusahaan, sehingga praktik 

income smoothing dapat diminimalkan dan transparansi kinerja 

perusahaan tetap terjaga.  
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